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Info Artikel Abstract

The purpose of this study is to describe students' perceptions of the use of Google Meet and
Sejarah Artikel: Google Form.
Diserahkan 13 September 2021  The research method used is descriptive using a survey method. Purposive sampling was
Direvisi 12 April 2022 used as a data collection technique. Data collection was carried out online using a
Direvisi 9 Mei 2022 questionnaire instrument and interviews with a sample of 34 students of the SI
Disetujui 11 Mei 2022 Mathematics Education Study Program FKIP Unissula who used the Google Meet and

Google Form applications when conducting lectures on algebra courses. The data

collection technique is using Google Form, then data collection is carried out using the

Keywords: WhatsApp application using an unstructured interview instrument.

learning, The results showed that students' perceptions of the use of Google Meet and Google Form
google meet, were classified as good criteria. This is because there are still obstacles in both
google form applications. The constraint of the Google Meet application is the signal factor, an

unstable signal will make users automatically leave Google Meet, while the problem with

Google Form itself is the absence of math equation facilities. The hope is that there will be
developments in the Google Meet and Google Form applications so that they can provide
more comfort and convenience for their users.

Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan
Google Meet dan Google Form.

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif menggunakan metode survei. Purposive
sampling digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan secara
online menggunakan instrumen angket dan wawancara dengan sampel mahasiswa Prodi S1
Pendidikan Matematika FKIP Unissula angkatan 2019 yang menggunakan aplikasi Google
Meet dan Google Form saat melakukan perkuliahan pada mata kuliah aljabar sebanyak 34
mahasiswa. Teknik pengambilan data dengan menggunakan Google Form, selanjutnya
pengumpulan data dilakukan dengan aplikasi WhatsApp dengan menggunakan instrumen
wawancara yang tidak terstruktur.

Hasil penelitian menunjukkan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Google Meet dan
Google Form tergolong pada kriteria baik. Hal ini dikarenakan masih terdapat kendala pada
kedua aplikasi tersebut. Kendala aplikasi Google Meet yaitu faktor sinyal, sinyal yang
kurang stabil akan membuat pengguna otomatis keluar dari Google Meet, sedangkan
kendala pada Google Form sendiri yaitu tidak adanya fasilitas math equation. Harapannya,
akan ada pengembangan pada aplikasi Google Meet dan Google Form sehingga dapat lebih
memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi para penggunanya.
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PENDAHULUAN
Perubahan proses pembelajaran dari
kegiatan tatap muka menjadi kegiatan

pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran
daring merupakan sebuah alternatif pembelajaran
yang telah dilakukan pada masa pandemi Covid-
19 (Napitupulu, 2020; Padli & Rusdi, 2020;
Sadikin & Hamidah, 2020). Pembelajaran jarak
jauh perlu dilaksanakan agar tujuan pendidikan
dapat tetap dapat dicapai dengan efektif dan
efisien (Argaheni, 2020). Tantangan tersendiri
bagi para tenaga pendidik agar dapat
menggunakan teknologi seoptimal mungkin
sehingga materi tetap dapat tersampaikan dengan
baik kepada mahasiswanya dan mudah dipahami
oleh mahasiswa meskipun tidak dapat secara
langsung bertatap muka.

Lingkungan pembelajaran yang
diciptakan melalui pembelajaran jarak jauh
tentunya memiliki efek yang berbeda dengan
lingkungan pembelajaran saat tatap muka. Saat
pendidik mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang baik dengan memilih
teknologi yang tepat, maka peserta didik dapat
memperoleh pembelajaran dengan baik (Zhafira
et al., 2020). Hasil penelitian Tirziu & Vrabie
(2015) menunjukkan bahwa pemilihan teknologi
e-learning yang tepat akan membawa dampak
positif terhadap pencapaian hasil belajar. Peserta
didik akan mendapatkan banyak manfaat dari
pembelajaran e-learning dan mereka dapat
bekerja dan belajar dengan lebih fleksibel.
Nasrullah et al. (2017) juga menyampaikan
bahwa  pengoptimalan  teknologi dapat
memudahkan interaksi dengan peserta didik
dalam proses belajar mengajar sehingga dapat
mencapai indikator pencapaian pembelajaran
yang ditetapkan. Sejalan dengan Lestari & Raida
(2020) Persepsi individu dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu interaksi yang terjadi di
dalam kelas. Apabila interaksi guru dan antar
peserta didik di dalam kelas berjalan dengan
baik, maka akan berpengaruh terhadap kegiatan
pembelajaran di kelas.

Pembelajaran yang dilakukan secara
online dapat dilakukan dengan menggunakan
berbagai platform untuk pembelajaran online
(Hagien & Rahman, 2020). Google Meet
(Hangout Meet/Meet) atau juga dikenal sebagai
Google G Suite for Education merupakan salah
satu alternatif platform terkini di masa Covid-19
untuk  pembelajaran  online  yang  tidak
memungkinkan adanya pertemuan tatap muka
secara langsung antara dosen dan mahasiswa.
Google Meet dapat diakses Android, iOS
maupun  website. Aplikasi Google Meet
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merupakan fitur premium yang dimiliki Google
dari aplikasi web conferencing. Kelebihan
aplikasi Google Meet selain dapat digunakan
untuk melihat dokumen belajar, aplikasi ini dapat
sebagai sarana presentasi dan merekam video
(Bintara & Kocimaheni, 2020). Fitur Hangouts
Meet dapat digunakan untuk live streaming
hingga 10.000 peserta dalam suatu domain dan
pertemuan besar hingga 250 peserta. Hasil live
streaming kegiatan tersebut dapat dirckam dan
tersimpan dalam Google Drive untuk akses di
kemudian hari. Hal ini membuat banyak tenaga
pendidik yang menggunakan Google Meet
sebagai alat untuk menyampaikan pembelajaran
kepada peserta didiknya.

Selain  penyesuaian terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan secara online, perlu
juga dilakukan adanya sebuah inovasi yang lebih
terarah dalam menciptakan metode evaluasi
terhadap penilaian kemampuan mahasiswa yang
aplikatif dan mampu menstimulus mahasiswa
untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam
menyelesaikan masalah sesuai dengan materi
pembelajaran yang telah disampaikan. Langkah
yang dilakukan adalah menggunakan Google
Form untuk evaluasi pelaksanaan pembelajaran
secara online.

Google Form sebagai salah satu
komponen Google Docs merupakan aplikasi
yang dapat dimanfaatkan untuk membuat quiz,
tes, form, dan survey online. Aplikasi Google
Form Dberbasis web sehingga memungkinkan
setiap orang untuk memberikan respon atau
jawaban secara cepat dengan menggunakan
handphone atau aplikasi internet pada
komputer/laptop. Penggunaan Google Form
dalam dunia pendidikan akan lebih menghemat
waktu dalam membagikan, mengumpulkan
kembali dan menganalisis hasil yang diperoleh.
Keuntungan yang paling menarik dari
penggunaan Google Form sebagai media
evaluasi adalah hasil tes akan secara otomatis
terekam saat siswa telah selesai mengerjakan tes
(Azmina et al., 2017). Selain itu, penggunaan
Google Form juga dapat meminimalisir
penggunaan kertas, lebih efisien, efektif dan
interaktif (Igbal et al., 2018). Oleh karena itu,
aplikasi ini sangat cocok digunakan sebagai
media evaluasi pembelajaran online.

Penelitian terhadap efektivitas
penggunaan Google Form sebagai media
evaluasi telah dilakukan beberapa peneliti
Batubara, (2016) & Fauzi (2014). Penelitian
Fauzi (2014) menjelaskan bahwa penggunaan
Google Form efektif dan efisien dalam
memberikan fasilitas kemudahan dalam evaluasi
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pembelajaran mulai dari perencanaan sampai
dengan evaluasi dan memberikan daya tarik bagi
penggunanya di segi tampilan. Hasil penelitian
Batubara (2016) menunjukkan tahapan dalam
membuat kuesioner online dengan Google Form
untuk menilai kinerja dosen dan respon dari
mahasiswa. Tahapan pengembangan angket
penilaian kinerja dosen menggunakan Google
Form diawali dengan tahap merencanakan,
membuat, mempublikasikan dan memberikan
petunjuk penggunaan. Respon dari mahasiswa
menunjukkan respon positif  terhadap
penggunaan kuesioner online karena dianggap
lebih efisien, mudah diakses, tampilan menarik,
dan menghemat kertas. Berdasarkan beberapa
penelitian awal tersebut, secara umum
menggambarkan  bahwa Google  Form
merupakan salah satu media alternatif yang dapat
dijadikan sebagai alat evaluasi dalam proses
pembelajaran online. Di samping itu, Google
Form mudah digunakan dan efektif digunakan
pada pembelajaran berbasis internet.

Berdasarkan  uraian latar  belakang,
adapun  tujuan  penelitian  yaitu  untuk
mendeskripsikan persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan Google Meet dan Google Form
dalam perkuliahan daring. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan referensi alternatif
untuk pembelajaran dan dapat memberikan

masukan terhadap pengembangan aplikasi
Google Meet dan Google Form.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif =~ menggunakan  metode  survei.

Purposive sampling digunakan sebagai teknik
pengumpulan data. Purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel yang didasarkan
terhadap suatu karakteristik tertentu di mana
karakterististik tersebut masih memiliki kaitan
dengan karakteristik populasi sebelumnya yang
sudah diketahui (Tongco, 2007).

Pengumpulan data dilakukan secara
online menggunakan instrumen angket dan
wawancara dengan sampel mahasiswa Prodi S1
Pendidikan Matematika FKIP Unissula angkatan
2019 yang menggunakan aplikasi Google Meet
dan Google Form saat melakukan perkuliahan
pada mata kuliah aljabar sebanyak 34
mahasiswa. Teknik pengambilan data dengan
menggunakan Google Form untuk mendapatkan
data angket terkait persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran dengan Google Meet, persepsi
mahasiswa terhadap penilaian yang diberikan
dalam bentuk Google Form, serta persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan Google Meet

193

dan Google Form. Selanjutnya, pengumpulan
data dilakukan dengan aplikasi WhatsApp
dengan menggunakan instrumen wawancara

yang tidak terstruktur.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil angket dan wawancara yang

diperoleh secara online berupa respon persepsi
mahasiswa S1 Prodi Pendidikan Matematika
FKIP Unissula terhadap penggunaan Google
Meet dan Google Form pada mata kuliah aljabar
dilakukan peneliti pada semester genap tahun
akademik 2020/2021. Pengelompokan hasil
angket didasarkan pada tiga aspek, yaitu persepsi
mahasiswa terhadap pembelajaran  dengan
Google Meet, persepsi mahasiswa terhadap
penilaian yang diberikan dalam bentuk Google
Form, serta persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan Google Meet dan Google Form.
Google Meets merupakan produk yang
dikembangkan oleh Google sebagai penyedia
layanan  komunikasi video. Aplikasi ini
merupakan pengembangan dari dua aplikasi
sebelumnya yaitu Google Chat dan Google
Hangouts yang digabung menjadi sebuah
aplikasi Google Meets. Google Meets dapat
digunakan pada android, iOS maupun website,
sehingga dapat digunakan pada laptop maupun

smartphone.

Hasil angket persepsi mahasiswa tentang
kemudahan pengoperasian  Google Meets
sebanyak  79,4% dari 34  mahasiswa

menyampaikan bahwa Google Meets mudah
untuk dioperasikan. Mahasiswa mendapatkan
kemudahan untuk join dalam kelas online
sehingga mereka dapat mengikuti penjelasan dari
dosen pengampu saat menjelaskan materi, latihan
soal serta pembahasannya pada perkuliahan
aljabar. Konsep penggunaan mempunyai fokus
utama pada persoalan efek suatu media. Efek
media itu bersifat moderat tergantung bagaimana
individu memperlakukan  media tersebut.
Seseorang dapat aktif dan selektif menggunakan
media  sebagai cara untuk = memenuhi
kebutuhannya (Rustam, 2017). Kemudahan
didefinisikan sebagai fasilitas atau hal-hal yang
memudahkan untuk melakukan sesuatu (Tim
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2008). Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Yuliana (2000) di
mana kemudahan akses merupakan salah satu
faktor pendukung dalam penggunaan teknologi
internet agar banyak dipilih oleh masyarakat.
Lebih lanjut Purbawati et al. (2020)
pemanfaataan teknologi dalam pembelajaran
daring memberikan pengaruh positif pada
peningkatan hasil belajar. Dalam hal ini
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pembelajaran masih tetap terjaga atau aktivitas
belajar masing-masing individu masih dapat
dilaksanakan dalam keadaan baik meskipun
dilakukan secara daring dari rumah masing-
masing.

Hasil  wawancara  terkait  dengan
kemudahan pengoperasian atau penggunaan
Google Meets yang dilakukan menggunakan
whatsapp  dengan  melakukan  wawancara
terhadap 34 orang mahasiswa prodi Sl
Pendidikan Matematika menunjukkan hasil yang
sejalan dengan angket. Mahasiswa
menyampaikan pemanfaatan Google Meet
merupakan hal baru. Mereka belum pernah
menggunakan aplikasi tersebut di bangku
sekolah. Meskipun aplikasi ini merupakan hal
baru bagi mereka tetapi mereka dapat
mengoperasikan  dengan mudah.  Sebagai
participant dalam perkuliahan aljabar mereka
hanya perlu joint dari link Google Meet yang
diberikan oleh dosen pengampu melalui
Whatsapp. Dosen pengampu di sini berperan
sebagai host yang harus membuat room meeting
terlebih dahulu yang kemudian mengirimkan /ink
yang tersedia di Google Meet ke mahasiswa dan
selanjutnya menyetujui mahasiswa yang akan
bergabung saat akan memulai perkuliahan.

Karakteristik atau fitur adalah sifat khas
yang sesuai dengan perwatakan tertentu (Tim
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2008). Adanya
katrakteristik/fitur ini dapat berperan sebagai
pembeda antara alat yang satu dengan yang lain.
Google Meets dilengkapi dengan berbagai fitur
khusus seperti tampilan video yang jernih dengan
kualitas HD dan mendukung resolusi yang lain,
adanya white board, mudah digunakan, dapat di
instal secara gratis, adanya layanan enkripsi
video untuk menjaga keamanan pengguna,
banyak pilihan tampilan video conference yang
dapat diatur sesuai keinginan, dan dapat
mengundang hingga 250 pengguna (Sawitri,
2020). Penerapan noise cancelling juga tersedia
pada aplikasi Google Meet untuk mengurangi
suara sekitar saat aplikasi ini sedang digunakan
(Bintara & Kocimaheni, 2020).

Hasil angket mengenai fitur aplikasi
55,9% mahasiswa menyatakan fitur Google Meet
sangat jelas dan sangat mudah dipahami. Hasil
wawancara dengan mahasiswa juga menyatakan
fitur Google Meets jelas dan mudah digunakan.
Hal ini sebagaimana pengalaman mereka saat
perkuliahan aljabar, fitur microphone terlihat
jelas pada bagian bawah dan mahasiswa dapat
menggunakan dengan mudah saat ingin berbicara
atau ingin fokus dengan penjelasan dosen
pengampu. Jika mereka ingin berbicara atau
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mengajukan pertanyaan maka mereka dapat
menekan microphone sehingga posisi menjadi
unmute atau  microphone aktif.  Apabila
mahasiswa ingin fokus mendengarkan penjelasan
dosen pengampu maka mereka dapat menekan
tombol mute atau menonaktifkan mikrofon.
Dosen pengampu sebagai host pun dapat
mengontrol dengan mudah fungsi microphone
ini. Sebagai host dosen dapat menonaktifkan
microphone mahasiswa sebagai peserta kuliah.
Hal ini sangat mendukung agar tidak ada suara
lain yang masuk saat dosen sedang menjelaskan
sehingga materi dapat tersampaikan dan
dipahami dengan baik oleh mahasiswa.

Google Meet juga sudah sesuai untuk
digunakan sebagai sarana perkuliahan daring.
Sebanyak  50%  mahasiswa  menyatakan
penggunaan Google Meet sangat sesuai untuk
digunakan dalam perkuliahan daring. Yang
dimaksud dengan sesuai kebutuhan dalam
penelitian ini adalah Google Meet dapat
membantu memenuhi kebutuhan pembelajaran
daring sehingga pembelajaran dapat berjalan
baik meski tidak dapat bertatap muka secara
langsung. Hal ini didukung dengan hasil
wawancara dengan mahasiswa di mana
mahasiswa menyampaikan bahwa adanya fitur
papan tulis atau whiteboard pada Google Meet
dapat memudahkan dosen dalam memberikan
materi terkait prosedur penyelesaian masalah
matematika karena pada mata kuliah aljabar
memerlukan perhitungan yang rinci dalam
menyelesaikan masalah. Dengan adanya fasilitas
ini pula memungkinkan dosen pengampu untuk
menggambar grafik atau tabel saat menjelaskan
materi kepada mahasiswa. Hasil angket manfaat
Google Meets sebagai sarana belajar 55,9%
mahasiswa memilih opsi aplikasi Google Meets
membantu mahasiswa memahami materi dan
29,4% mahasiswa memilih opsi sangat
membantu memahami materi.

Berdasarkan hasil wawancara mahasiwa
menyampaikan bahwa dengan penggunaan
Google Meet ini dapat memotivasi mereka dalam
belajar karena mereka tetap dapat difasilitasi
dengan memperoleh penjelasan secara langsung
dari  dosen  pengampu  terkait = materi
dibandingkan dengan memahami materi secara
mandiri hanya dengan membaca buku/materi
yang disampaikan oleh dosen pengampu. Mereka
merasa penjelasan dosen pengampu masih
mereka butuhkan untuk memahami materi
aljabar.

Keaktifan berasal dari kata aktif, artinya
giat dalam melakukan sesuatu hal seperti giat
berusaha, giat bekerja, giat belajar, sedangkan
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arti kata keaktifan yaitu kegiatan atau kesibukan
dalam melakukan sesuatu (Tim Penyusun Kamus
Pusat Bahasa, 2008). Hasil angket terkait
pengerjaan tugas yang diberikan selama
melakukan perkuliahan secara online dengan
menggunakan aplikasi Google Meet dan Google
Form 76,5% mahasiswa menunjukkan bahwa
selalu mengerjakan tugas dan 23,5% menyatakan
ada tugas yang tidak dikerjakan saat kondisi
tertentu. Hasil angket ini menunjukkan bahwa
mahasiswa dapat tetap aktif mengumpulkan
tugas meski pembelajaran dilakukan secara
online. Hasil mahasiswa terkait keaktifan mereka
dalam pengerjaan tugas disebabkan oleh
beberapa faktor. Faktor pertama yaitu motivasi
mahasiswa agar mendapatkan nilai yang baik
dari dosen pengampu.

Faktor kedua adalah adanya kesadaran
diri dari mahasiswa bahwa dengan mengerjakan
tugas mereka dapat melatih kemampuan mereka
dalam mengerjakan soal. Hal ini akan berdampak
kepada tingkat pemahaman mereka, di mana
mereka dapat lebih memamahami materi setelah
mengerjakan tugas yang diberikan.

@ Tidak pernah mengurmpulkan

@ larang (Lebih dan 3 kall mengurnpulkan
tidak tepat waktu)
Kadang-kadang (1 5.2 3 kali
mengumpulkan tidak tepat waktu)

@ Selaly

Gambar 1. Hasil angket online terkait
pengumpulan  tugas tepat waktu selama
melakukan perkuliahan dengan Google Meet dan
Google Form

Hasil angket Gambar 1 dapat disimpulkan
bahwa 67,6%  mahasiswa tepat waktu
mengumpulkan tugas yang diberikan. Terdapat
beberapa faktor yang memotivasi mereka untuk
mengumpukan  tugas tepat waktu. Saat
wawancara merecka menyampaikan bahwa dosen
telah mengatur batas waktu pengumpulan tugas
di SIM sehingga apabila mereka terlambat tugas
tersebut tidak dapat di upload sehingga mereka
dianggap tidak mengumpulkan tugas. Faktor lain
yaitu adanya keinginan mahasiswa untuk
mendapatkan nilai baik pada mata kuliah aljabar.

Keterampilan belajar mandiri  salah
satunya adalah kedisiplinan dalam mengerjakan
tugas (Purbawati et al., 2020). Disiplin
merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan (Sctiawaty et al., 2018 & Santoso et
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al., 2018). Kedisiplinan mahasiswa dapat dilatih
dengan adanya pemberian tugas.  Disiplin
memiliki peranan penting dalam pencapaian
hasil belajar mahasiswa. Dorongan dari dosen
untuk memotivasi mahasiswa agar memiliki
kesadaran dalam belajar dengan cara disiplin dan
teguran apabila mahasiswa tidak tepat waktu
dalam mengumpulkan tugas perlu diterapkan
oleh dosen agar kedisiplinan mahasiswa
terbentuk (Raugqillah et al., 2018). Keuntungan
pengumpulan tugas secara online mahasiswa
tidak perlu mencetak tugas pada kertas dan lebih
menghemat waktu. Mahasiswa cukup mengirim
hasil tugas yang telah diselesaikan kepada dosen
pengampu melalui /ink pengumpulan tugas yang
telah disediakan. Di samping hal itu, dapat
membantu  mahasiswa memiliki sikap
kemandirian belajar. Dalam konteks ini artinya
mahasiwa mempunyai sikap dan perilaku yang
tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya (Santoso et al.,
2019).

Hasil angket terkait kepuasan penggunaan
Google Meet dan Google Form menunjukkan
23,5% sangat puas dan 70,6% mahasiswa puas
terhadap penggunaan kedua aplikasi. Mahasiswa
mengungkapkan melalui wawancara mengapa
ada 5,9% mahasiswa memilih opsi cukup puas
terhadap aplikasi Google Meet dan Google Form
sebagai sarana belajar pada perkuliahan online
karena  adanya  ketidakstabilan  jaringan
konferensi saat sinyal buruk atau lemah. Hal ini
mengakibatkan mahasiswa bisa keluar sendiri
dari Google Meet sehingga materi yang
disampaikan oleh dosen tidak secara lengkap
dapat mereka pahami dengan baik.

Sejalan dengan temuan Andanawarih et
al. (2022); Handayani et al. (2021); Prastikawati
& Asropah (2020) disebutkan bahwa kesulitan
pembelajaran  daring yang dialami oleh
mahasiswa salah satunya adalah kesulitan teknis.
Kesulitan tersebut antara lain jumlah kuota yang
terbatas, sinyal internet yang susah di jangkau,
pilihan provider yang sangat terbatas, harga
kuota yang mahal, pemadaman lampu yang
berjam—jam, perangkat pendukung yang terbatas
(laptop/ hp).

Hasil angket dan wawancara dapat
disimpulkan penggunaan aplikasi Google Meet
dan Google Form sebagai sarana belajar saat
perkuliahan  online  menunjukkan  adanya
kepuasan mahasiswa dalam penggunaanya,
Selain penggunaan angket tertutup penelitian ini
juga menggunakan angket terbuka. Responden
dapat memberikan tanggapan Gambar 2
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menyajikan respon mahasiswa terhadap angket
terbuka yang diberikan.

Berikan alasan mengenal kelayakan penggunaan aplikasi Google Meet dan Google Form!

1 responstg
Menghabiskan sedikit kucts, tidak sepesti 20em
Karena mudah diakses oleh setian pengguna

Penggunaan google meet lebih mengirt keota darl pada 2oom dan di g.meet tidak ada wakiu nya
Saya lekih mudah memzhami soal lewal google form

Salah satw aplikzsiyang modeh untuk digunaken

Google meel bisa mengganlikan Lalap muka kelika online den Geogle form bigsanya digunakan keliks
diberikan soal sehingga bisa menjaweh langsung di google form

Uniuk google meet bagus digunsken uniuk menjel sskan materi saal perkulishan secangkan guole form

untuk tes

Gambar 2. Hasil angket online terkait alasan
mengenai  kelayakan penggunaan aplikasi
Google Meet dan Google Form.

Berdasarkan hasil angket dari Gambar 2
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa setuju
tentang kelayakan penggunaan aplikasi Google
Meet dan Google Form sebagai sarana belajar
untuk perkuliahan secara online. Rangkuman
dari alasan mahasiswa yaitu aplikasi Google
Meet dan Google Form mudah untuk
digunakan/dioperasikan, aplikasi Google Meet
lebih hemat kuota dan tidak ada batas waktu
pemakaian dibandingkan dengan menggunakan
aplikasi lain yang lebih memakan kuota dan ada
batas waktu penggunaan jika digunakan secara
gratis.

Melalui aplikasi Google Meet dosen
pengampu tetap dapat memantau tingkah laku
mahasiswa dan dengan adanya fitur share screen
dan whiteboard dapat membantu mahasiswa
memahami materi yang disampaikan dosen
dengan lebih baik. Pemanfaatan Google Form
juga dapat membantu dalam perkuliahan online
karena dapat digunakan sebagai sarana evaluasi
yang dapat diberikan dalam berbagai bentuk tes
baik itu pilihan ganda, isian singkat, maupun
uraian. Google Form juga memfasilitasi
pengguna untuk mengupload gambar atau
formula matematika jika dibutuhkan dalam soal.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Santoso
(2019) yang menunjukkan bahwa Google Form
efektif digunakan sebagai media penilaian.

Penelitian ini sejalan dengan temuan
Mursyidah et al. (2021) bahwa aplikasi teknologi
seperti Google Meet dapat membantu pengajar
menjelaskan materi secara jelas dan dapat
memantau siswanya. Lebih lanjut Veranika et al.
(2022) bahwa aplikasi yang digunakan dalam
pembelajaran daring didukung berbagai fitur
yang ada sehingga memudahkan proses
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pembelajaran daring sehingga lebih efektif dan
efisien.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan
Handayani et al. (2021) bahwa persepsi orang
tua terhadap pembelajaran dari rumah selama
masa pandemic covid-19 berdampak positif
ketika  dilakukan dengan baik. Melalui
pembelajaran  tersebut orang tua  dapat
memberikan semangat dan motivasi kepada anak
agar bersikap optimis. Dalam konteks ini dapat

memotivasi untuk Dbersikap optimis dalam
memahami materi secara mandiri. Dengan
demikian, keaktifan mahasiswa dalam

pembelajaran daring dapat meningkat.

SIMPULAN
Aplikasi Google Meet dan Google Form
merupakan aplikasi yang mudah digunakan,

fiturnya jelas dan mudah digunakan serta
fleksibel  sebagai  sarana  belajar pada
pembelajaran online. Aplikasi Google Meet

dinilai aman, jarang terjadi kendala, hemat kuota,
dan fitur Google Meet dapat membantu
perkuliahan online di mana terdapat fasilitas
share screen dan whiteboard sehingga dapat
digunakan sebagai pengganti perkuliahan tatap
muka. Pemanfaatan Google Form juga dapat
memfasilitasi dosen dapat membuat alat evaluasi
dalam berbagai bentuk soal tidak hanya dalam
bentuk soal pilihan ganda. Hal ini dapat
mengembangkan kemampuan berpikir siswa
dalam menyelesaikan masalah karena mahasiswa
dapat menyampaikan ide penyelesaian masalah
mereka secara rinci pada lembar jawaban yang
tersedia.

Kendala aplikasi Google Meet adalah
adanya ketidakstabilan jaringan konferensi saat
sinyal buruk atau lemah. Hal ini menyebabkan
penyampaian materi menjadi terputus sehingga
mahasiswa kurang memahami materi yang
diberikan selama perkuliahan secara online
secara menyeluruh. Oleh karena itu, dosen
pengampu perlu melakukan record pada setiap
pembelajaran yang dilakukan sehingga apabila
ada mahasiswa yang keluar dari pembelajaran
online mereka dapat melihat kembali hasil
record pada link drive yang tersedia. Mahasiswa
berharap kualitas video pada aplikasi Google
Meet dapat lebih jernih tetapi tepat hemat kuota.
Harapannya saat kondisi sinyal kurang baik atau
tidak stabil mahasiswa tetap dapat menggunakan
aplikasi Google Meet.

Kendala pada aplikasi Google Form
sendiri pada saat perkuliahan aljabar
(pembelajaran matematika pada khussunya) yaitu
tidak adanya fasilitas math equation. Pengguna
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Google Form harus mengubah soal yang memuat
math equation ke dalam bentuk gambar terlebih
dahulu apabila ingin menggunakan soal tersebut
dalam Google Form. Hal ini cukup memakan
waktu yang cukup banyak. Harapannya fasilitas
math equation ini dapat segera di aplikasi
Google Form sehingga dapat memudahkan jika
pengguna ingin membuat soal atau pertanyaan
yang membutuhkan simbol atau lambang
matematika tertentu sebagaimana yang ada di
math equation.

Simpulan hasil penelitian ini yaitu
persepsi mahasiswa S1 Prodi Pendidikan
Matematika termasuk baik terhadap penggunaan
aplikasi Google Meet dan Google Form pada
mata kuliah aljabar. Tergolong baik karena
masih terdapat beberapa kendala pada aplikasi
Google Meet dan Google Form saat digunakan
dalam pembelajaran dan penilaian online.
Rekomendasi yang dapat diberikan dari hasil
penelitian ini yaitu perlu adanya pengembangan
pada aplikasi Google Meet dan Google Form
sehingga dapat lebih memberikan kenyamanan
dan kemudahan bagi para penggunanya.
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